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BABV 


KESIMPULAN DAN SARAN 


5.1 Kesimpulan 

1. 	 Penanganan induk terdiri dari tiga tahap yaitu, penanganan induk pra 

pemijahan, proses pemijahan dan pasea pemijahan. Penanganan induk 

jantan dan betina perIu dipelihara pada kolam yang berbeda, pada saat 

pemijahan dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu. Ratio jantan dan betina 

pada kolam pemeliharaan 2 : 3, pakan yang diberikan berupa pellet dengan 

dosis 5% dan penggantian air 50%. 

2. 	 Fekunditas berhubungan erat dengan berat badan, panjang badan dan 

umur. Induk yang digunakan pada waktu pemijahan mempunyai berat 2-3 

kg, panjang 28 em dan umur rata-rata dua tahun. Jika fekunditas tinggi 

daya tetasnya rendah, fekunditas telur yang dihasilkan sebanyak 40 ribu 

ekor (40%) dan daya tetas yang dihasilkan sebanyak 65 ribu telur (60%). 

Ratio antara jantan dan betina pada kolam pemijahan yaitu 1:3. 

3. 	 Faktor - faktor yang mempengaruhi daya tetas telur ikan koi,yaitu kualitas 

induk, kualitas air (suhu) dan kualitas pakan. 

5.2 Saran 

1. 	 Kolam pemijahan seharusnya terpisah dengan kolam penetasan. 

2. 	 Perawatan pada tahap telur sampai dengan benih harus diperhatikan 

terutama pada musim panearoba, dimana fluktuasi suhu yang tidak merata 

mengakibatkan kematian massal pada telur. 

3. 	 Kolam pemeliharaan benih harus berada ditempat yang teduh, supaya suhu 

air dalam kolam tidak meningkat. 

4. 	 Menjaga kualitas air yang ada, supaya tetap optimal. Dan pergantian harus 

dilakukan kurang lebih tiap dua minggu sekaIi. Supaya tidak mudah 

terserang penyakit 
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